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ABSTRAK

Pembangunan peternakan Ayam Buras bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani, memperbaiki gizi masyarakat serta membuka lapangan pekerjaan
sehingpa dapat mengentaskan kemiskinan.

Dan kenyataan di atas diromuskan bagaimana tingkat pendapatan anggota
kelompok tani Parang Tinggia melalui pasca program Bimas Ayam dan apakah
program tersebut layak untuk dilamutkan, diduga dapat uniuk dilanjutkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan pasca program
Bimas Ayam dan apakah memberikan keuntungan bagi peternak. Sedangkan
kegunaannya adalah sebagai bahan perencanaan dalam upaya pengembangan dan
perluasan serta diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi juga sebapai
bahan acuan dalam rangka pelaksanaan program bantuan yang diberikan oleh
pemenntah.

Penelitian difaksankan Nov — Des 1998 pada kelompok tani Parang Tinggia
Desa Jenetaesa Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros dengan menggunakan
metode sensus dan quisioner sebagai alal pengumpul data. Dimana data terdini dan
data pnmer dan sckunder serta diolah dengan menggunakan Pd = TR = TC dan
Analisa R/C Ratio.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pendapatan rata - rata
pertahunnya Rp 1.285.913,5 dengan R/C Ratio = 1,2 yang menunjukkan balvwa
memberikan keuntungan dan layak untuk di lanjutkan.
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PENDAIIULUAN

Latar Belaka ng

Ayam buras merupakan salah satu komoditas termak unggas yang telah
memasyarakat dan tersebar di selurub wilayah Indonesia. Usaha ternak ayam buras
di Indonesia membenkan gambaran yang cerah, Bahkan mempunyai potensi yang
sangal tinggi dalam mengembangkan pendapatan rakyal. MNamun, polensi ini akan
sia-sia apabila idak ditangani oleh berbagai pihak yang terkait (Murtidjo, 1995).

Berdasarkan data Direktorat  Jenderal Pelernakan, selama Pelita VI
(1994-1998) diperkirakan perkembangan populasi ayam kampung rata-rata 4 %
periahun,  Perkembangan populasi tersebut menduduki urutan keempat setelah ayam
ras pedaging 12,01 % perlahun, ayam ras pelelur 83 % pertahun, dan sapi perah
2,3 % pertahun, maka sesunggubnya prospek usaha ayam buras tidak boleh dianggap
sepi ditinjau semaraknya agribisnis (Subamo, 1996).

Pemeliharaan ayam buras secara umum dilakukan sebagal usaha sambilan,
Mamun, tidak sedikit peternak yang sudah mengusahakan ayam buras ini secara
komersial, bahkan dalam jumlah yang cukup banyak maupun cara pemeliharaan yang
sudah intensil

Ayam buras merupakan jems unggas yang sangat dekat dengan masyarakat

karena hampir tiap penduduk terutama di daerah pedesaan memelibara unggas jenis

ini. Pemeliharaan ayam buras oleh masyarakal terbagi dalam dua golongan, yakni




bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, dan ada yang bertujuan untuk menyalurkan
hobi atau sekedar untuk kesenangan semata. Pola pemeliharaan ayam buras untuk
meningkatkan pendapatan peternak, dimana perhitungan ekonomis mengenai biaya
pemeliharaan dan masalah pemasaran sanga diperhatikan dengan cermal.

Ayam kampung memiliki harga yang lebih stabil bila dibandingkan dengan
harga ayam ras. Sehingga ayam kampung merupakan ayam yang sangal diandalkan
oleh peternak untuk menambah pendapatan.,

Tingginya permintagn daging ayam kampung lebih disebabkan cita rasa
dagingnya yang khas, tekstur daging yang spesifik, serta [aktor fanatiknya konsumen.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh stal” pengajar Fakultas
Peternakan Universitas Gajah Mada, Pemeliharaan yang efisien serta sesuai dengan
perminiaan pasar adalah dengan memelihara ayam hingga berumur 70-90 hari, Pada
umur itu, ayam lelah mencapai beral berkisar 900-1000 gram dan beral sebesar itu
merupakan standar baku yang dunginkan pasar, dengan harga rata-rata Rp 5.000,-
per ekor {Anomm 1997},

Ayam buras mempunyai beberapa kelebiban daripada ayam ras. Kelebihannya
antara lain mudah menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan, dapat diberi pakan
sisa makanan atau hasil sampingan produk pertanian, serta lebih rentan terhadap

penyakil, Sampai saal i masyarakal Indonesia lebih menyenangi telur dan daging

ayam buras (Murtidjo, 1995}
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Berdasarkin keadaan diatas, maka tidaklah berlebihan jika nantinya ayam
buras mampu melaju dari usaha peternukan komersial. Ditinjau dari segi teknis
maupun ekonomisnya, beternak ayam buras memiliki keungpulan terseondin baik dari
efisicnsi pakan, penggunaan obat-obatan, resiko terhadap wabah penyakit relatif
kecil, produksi karkas (daging) dan telur yang sangat kompetitif’

Bebutuban produk ayam buras hingga saat ini telah mampu menyumbang
produksi telur sebesar 31, 34 % dun dugmg 17,02 % dari produksi nasional,
sedangkan konstribusi Sulawesi Selatan baru mencapal 16,19 % (telur) dan 27,39 %
(daging) dari total produk Sulawesi Selatan {(Anonim, 1997),

Secara umum, pengembangan di bidang petemakan terpola menjadi tiga
Bentuk dengan cin pensnganan yung berbeda,  Sulah salunya wdaiah pendckaian
terpadu, yakni pola pengembangan dengan menangani tiga aspek masalah terpadu,
yaknt aspek teknis (panca usaha, bibit, pakan, kesehatan, reproduksi, pemeliharaan),
aspek ckonomi  yaitu perbaikan pasca panen dan pemasaran serta aspek sosial
(peternakan diorganisisr dulam wadah kelompok lani aiau oiganisusi), Pendekuian
ini melahirkan program inensifikasi ayam buras (INTAB) dan Bimas Ayam.

Pembangunan peternakan, khususnya ayam buras semakin diarahkan Wniuk
menmngkatkan pendapatan petani  peternak, memperbaiki gizi masyarakat serta
menambah lapangan kerja schingga dapat mengentaskan kemiskinan terutama

masyarakal pedesaan.
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Selain sebagai sumber protein hewani dan sebagm sumber pendapatan, ayam
buras mudah dipelihara dibandingkan dengan ayam ras serta tidak memerlukan
investasi yang besar, Kenyataan ini merupakan pendorong bagi masyarakal petani
peternak untuk meningkatkan usaha pemeliharaan ayam buras

Desa Je'netaesa adalah termasuk salah satu desa di Kecamatan Bantimurung,
Kabupaten Dati Il Maros, merupakan daerah yang cukup potensial untuk
pengembangan ayam buras. Di desa ini terdapat sebuah kelompok tani yakni Parang
Tinggia yang mendapat kepercayaan dari pemerintah untuk menerima bantuan Bimas
Ayam. Program Bimas Ayam ini dilaksanakan dalam rangka pengembangan populasi
yang berfujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa tersebut.

Berdasarkan hal tersebul diatas, maka dilakukan penelitian mengenai analisa
pendapatan peternak pada kelompok tani Parang Tinggia Desa Je'netaesa Kecamatan

Bantimurung, Kabupaten Maros,

Ferumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Ea_ga.inlaana Tingkat Pendapatan Peternak Ayam Buras Melalui Program Bimas
Ayam.
2. Apakah program yang dilaksanakan pemerintah dapat menguntungkan peternak. |
Hipotesis

Diduga bahwa program Bimas Ayam ferscbut dapat memberikan keuntungan



Tujuan Penelitinn
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana tingkat pendapatan peternak dengan adanya pasca Bimas Ayam dan untuk

mengetahui apakah program yang dilaksanakan pemerintah dapat menguntungkan

peternak.

Kegunaan Penclitian

Kegunaan penelitian ini adalah scbagai bahan perencanaan dalam upaya
pengembangan dan perluasan program bantuan yang diberikan oleh pemerintah. Dan
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi dan sebagai bahan acuan dalam

mengembangkan serta melaksanakan program bantuan vyang diberikan oleh

pemerintah,




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjavan Umum Avam Buras

Usaha ternak ayam buras di Indonesia memberi gambaran yang cerah,
Terutama dalam mengisi kelengkapan budidaya di sekior peternakan, khususnya
dalam menciplakan peluang usaha pedesaan.  Prospek ayam kampung mempunyai
kecendrungan positif, terutama Jika dibandingkan denpan ayam ras yang secara
musiman dihadapkan pada kendala flukiuasi harga telur dan daging ayam.
Keistimewaan ayam buras adalah tahan lerhadap pengelolaan dan lingkungan yang
buruk, tidak peka terhadap kadar amoniak yang tingpi, dapat diberi pakan kualitas
jelek dan tidak mudah stress bila memperoleh perlakuan kasar, Produk telur dan
daging ayam buras memiliki potensi pasar dan selera tersendini. Harga telur ayam
buras relatif lebih mahal dibandingkan harga telur ayam ras dan pemasarannya
diperhitungkan secara butiran, bagitu pula dagingnya lebih disukai karena serat
dagingnya lebih rapat dan memiliki aroma yang khas (Murtidjo, 19935),

Secara teknis pemeliharaan ayam buras di tingkat peternak tidak terlalu
menuntul  teknologl yang Gnggi, yakni dengan melaksanakan  intensifikasi
pemeliharaan yang baik, khususnya penanganan dan pengendalian penyakit, serta
pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan ayam, Upaya pengembangan ayam

buras telah mendapat dukungan dari semua pibak sehingga intensifikasinya akan

lebih terpacu. Usaha tani ayam buras mempunyai peluang untuk berkembang, baik




dalam jumlah yang diternakkan maupun pada kualitas genetika yang pada akhirmya
dapat meningkatkan pendapatan peternak, Dengan kata lain usaha tani ayam buras
yang berorientasi agribisnis memang sangal mungkin dilaksanakan (Mulyono, 1996),

Dalam pemeliharaan ayam kampung secara intensif’ dipergunakan kandang,
Kandang yang dipergunakan adalah jenis kandang yang sesuai dengan kebutuhan
ayam. Kandang dalam memelihara ayam buras ada 3 jenis kandang, yakni kandang
starter, kandang pembesaran (Rearing), dan kandang bertelur (Laying House),
Selanjutnya dikatakan bahwa untuk memenuhi gizi dalam rangka meningkatkan
produksi ayam buras, maka kebutuhan akan pakan harus diperhatikan. Pakan yang
mahal belum tentu baik untuk pertumbuban dalam hal ini diperlukan pakan yang
memenuhi standar kebutuhan gizi baik ilu protein atau yang lainnya. Untuk
menunjang  kelangsungan  hidup ayam buras, maka ayam buras harus pula
diperhatikan keschatannya seperi  pemberian  vaksin ND alaupun  vitamin
(Mulyono, 1996).

Rasyal (1994) mengemukakan bahwa, ayam kampung yang diternakkan akan
menghasilkan daging ayam telur ayam sebagai produk utama, kemudian bulu dan
linja sebagai produk sampingan. Daging ayam sudah tenlu terletak pada ayam itu
sendiri, yang dapat dijual hidup atau sudah diolah dalam bentuk siap masak,
Sedangkan tefur ayam kampung dijual perbutir dan umumnya  kecil-kecil,

Selanjulnya dikatakan pula ayam kampung yang usai masa produksi telur, dijual



sebagai ayam potong, bila tubuhnya cukup besar antara 1,2 hingga 1,6 kg dan ayam
Jantan telah dijual lebih dahulu,

Salah  satu fakior yang mendukung pemliharaan ayam buras adalah
tersedianya pasar  yang luas bagi produk ayam buras dengan kata lain bahwa
pemasaran ayam buras sampai saat ini tidak mengalami hambatan yang berarti,
bahkan masih sangat terbuka kemungkiman untuk memperbesar produknya. Di kota-
kota besar daging ayam buras sudah masuk ke pasar-pasar swalayan dalam bentuk
yang sudah diawetkan (Frozen Mative Chicken) yang leniu harganya relatif’ mahal
{Anonim, 1991).

Soedirdjoalmoedjo (1988) mengemukakan bahwa, lingginya harga ayam
kampung dan pemasaran yang mantap sesunggubinya merupakan situasi dan iklim
yang baik  bagi peternak ayam potong kampung bukan lagi  berwujud
~ back yard farming” tetapi hendaknya menuju ke arah peternakan secara komersial
hingga akhirnya menjadi suatu industrial peternakan ayam potong kampung.

Potret perkembangan ayam buras sampai dengan tabun 1995 menunjukkan
angka yang patut discungi jempol.  Produksi daging nasional mencapai
1,625 juta ton (1995). Komoditi unggas menyumbang sebesar 862 4 ribu ton {1995)
atau 53,07 % dimana kontribusi ayam untuk produksi daging mencapai angka
260.7 ribu ton (30,2 %) dar komoditi unggas. Sedangkan produk telur, ayam buras
menyumbang 100,4 ribu ton (16,32 %) dan produksi telur nasional. Angka-angka

diatas sangat berbeda apabila dikaitkan dengan realisasi pemenuhan konsumsi



daging yang hanya 4,01 ge/kapitahari dari target nasional sebesar 4,46 gr/kapita/hari,
dimana ayam buras hanya menyumbang 0,44 gr/kapitashari,

Berdasarkan daa dj alas, sebenarnya kondisi sekarang, pemenuhan maupun
populasi ayam buras di Indonesiy perlu ditingkatkan, Apabila untuk masa yang akan
datang, dimana gaya hidup dan kualitas sumber daya manusia yang akan selalu
mengedepankan pemenuhan protein hewani sehingga permintaan ayam buras akan
melonjak,  Dengan keadaan tersebut, maka permintaan akan ayam buras akan
semakin meningkat dan akan semakin terdongkrak apabila ada upaya untuk
memberikan  label  pada ayam  buras terscbut  sebagai ‘Ayam Nasional’
{Anonim, 1997),

Biaya-biayva Produksi,

Biaya adalah korbanan yang dicurahkan dalam proses produksi yang semula
fisik kemudia diberikan rupiah. Biaya usaha dikelompokkan ke dalam dua Jenis yaitu
biaya variabel dan biaya tetap, Biaya telap adalah biaya yang relatif tetap atau biaya
vang tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh, contohnya biaya
kandang, biaya peralalan. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar
kecilnyaa dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 1995),

Biaya mempunyai arti penting dalam pengambilan keputusan usaha tani.
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk  memproduksi sesuatu turel menentukan

lujuan harga pokok usaha tani, Secara umum dikatakan bahwa semakin besar biaya

il



yang  dikeluarkan  semakin besar  pula  produksi yvang  dihasilkan

(Patong dan Suhardjo, 198G),

Harga dikalikan dengan jumlah produk dinamakan biaya, jika biaya bertalian
dengan kegiatan produksi, maka dinamakan biaya produksi. Biaya produksi di
peternakan ayam kampung dapat kita bagi dalam biaya letap ataw “overhead™ dan
biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang harus dibayar secara tetap baik ada
produksi atau tidak. Misalnya: biaya penyusutan alat-alat, biaya penyusutan kandang,
biaya sewa, pajak bumi dan bangunan, dan gaji pegawai letap. Biaya variabel
terpantung dari jumlah ayam kampung yang dipelihara, Dalam pruduksi peterakan
ayam kampung, komponen biaya variabel ini antara lain: biaya untuk makanan, biaya
perawatan, biaya keschatan dan vaksin (Rasyal, 1994).

Mulyono (1996) menyatakan bahwa biaya penyusutan kandang dan peralatan
dapat dihitung dengan mempergunakan rumus sebagai berikul -

Satu siklus pemelilharaan  Nilai baru - Nilai sisa

X

I65 Junghka usia ekonomi

Sedangkan faktor produks: adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia
ataw yang disediakan oleh alam dan dapat digunakan uniuk memproduksi berbagai
jenis barang dan jasa yang dibutubkan. Faktor produksi ini dapat dibedakan menjadi

empal polongan  yaitu tanah, modal, temaga kerja dan  pengelolaannya

(Mubyarto, 1989).
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pada umumnya dalam rangka pembentukan masyarakat adil-makmur berdasarkan
Pancasila karena ridho Tuhan (Hadhsaputro, 1970).

Bimas merupakan penyuluhan yang dilaksanakan secara bersama-sama atau
scbapai usaha bersama dari berbagai instansi dan lembaga yang terkait (Bank, Dinas
Pertanian, Dinas Koperasi, Pertani, Perguruan Tinggi, dll ke arah swaadaya petani
melalui pembinaan Koperasi produksi periaman (Koperta) dengan jalan: menerapkan
panca usaha pertanian, penguasaan hasil, pengolahan hasil, pemasaran hasil, dan
pembangunan masyarakal (Mardikanto, 1993)

Ditmjau dari pelaksanaan penyuluhan pertanian, yang dimaksudkan dengan
penycmpurnaan adalah: semakin diintensifkannya kegiatan pendidikan pembangunan
pembangunan (penyuluhan) pertanian kepada petani sehingga mercka benar-benar
memiliki sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang cukup untuk memilih dan
menerapkan panca-usaha di dalam pelaksanaan usahataninya yang schaik-baiknya
{Soedarsono, 1971)

Bimbingan Massal (Bimas) adalah suatu sistem koordinasi penyelenggaraan
intensifikasi pertanian mempunyal peranan penting di dalam kerangka pembangunan
pertanian uniuk mencapai pertanian tangeuh, Penyuluban pertanian dalam rangka
program Bimas mempunyai peranan untuk mempersiapkan dan membimbing petani
apar mercka selalu mau dan mampu berpartisipasi dalam program peningkatan

produksi perianian dengan memanfaatkan secara optimal segala sumber daya yang

dikuasai (Anonim, 1997},




Program Bimas Ayam Adalah program yang dilaksanakan oleh pemerintah
melalul Depatemen Per anjan yailu berupa pemberian bantuan kepada para petani
dalam rangka peningkatan hasil usaha keluarga. Dalam pelaksanaan program Dimas
Ayam terdapat beberapa instansi yang terkait diantaranya koperasi serta bank, dimana

pemenniah merupakan penghubung antara petani (kelompok tani) dengan instansi

yang terkait (Anonim, 1997),
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tem patl Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai  pada tanggal
| Nopember sampai 31 Desember 1998, Dan obyek penclitian pada kelompok tani
Parang Tinggia Desa Je’netaesa Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Karena ..
Kelompok Tani Parang Tinggia mendapatkan kepercayaan untuk melaksanakan

program Bimas Ayam.

Meiode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian sensus, Data
dikumpulkan dari anggota kelompok tani Parang Tinggia yang berjumlah 28 orang

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data,

Sumber dan FPengambilan Daia

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder, Data primer
adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden
berdasarkan daflar isian pertanyaan (kuisioner). Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari instansi-instansi yang terkail, seperti Dinas Peternakan Dati [ Maros,

BPS Tingkat 1l Maros, BPP Kecamatan Bantimurung, Kantor Kecamatan

Hantimurung Kabupaten Maros.




Analisa Dutg

1. Untuk mengetahyi besarnya pendapatan yang diperoleh peternak kelompok tani
Parang Tinggia Desa Je'netaesa, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros maka
dipergunakan rumus seha gan berikut ;
Pd =TR-TC

Dimana :

Pd = Pendapatan

TR = Total Revenue

TC = Tolal Cost (Soekartawi, 1995)
2. Selanjutnya untuk mengetahui apakah usaha tersebut memberikan keuniungan,
maka dipergunakan analisa R/C ratio, dengan rumus sebagai berikut :

Total Revenue
R ratin p—

Toted Coxt

Dimana, kriteria hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebaga berikut :

R/Cratio = 1 = memberikan keuntungan
R/Cratio < 1 = tidak memberikan keuntungan
R/Crato = 1 = impas (tidak untung dan tidak rugi) (Soekartawi, 1995)
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Konse Werasional

Ayam bukan ms adalah ayam lokal yang dipelihara oleh peternak.

Program Bimas Ayam adalah program yang dilaksanakan oleh pemerintah yaitu
berupa pemberian bantuan ayam buras kepada kelompok tani Parang Tinggia
Desa Je'netaesa Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros.

Penerimaan adalah semua hasil penjualan berupa ayam hidup, telur, dan feces
yang dihitung dalam satuan rupiah/tahun.

Pendapatan adalah sclisih penerimaan dengan total biaya yang diukur dalam
satuan rupiah / tahun,

Biaya letap adalah biaya yang besar kecilnya tidak mempengaruhi proses
produksi yang diukur dalam satuan rupiah ftahun, seperti biaya penyusutan
kandang dan peralatan.

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya mempengaruhi proses produks
yang diukur dalam satuan rupiah / tahun, seperti biaya pakan, obat-obatan, paji
Pegawal.

Produksi total adalah semua hasil yang diperoleh dan hasil pemeliharaan ternak

ayam buras berupa ayam hidup, telur, dan feses yang dinyatakan dalam

ruptah/tahun,
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KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Letak Geoprafis

Desa Jenctacsa adalah salah saty desa yang termasuk dalam  wilayah
Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros yong terdiri dari dua dusun yaitu dusun
Batu Bessi dan dusun Bantimurung. Jarak desa ini ke ibukota kabupaien sekitar 14
Km dan jarak ke ibukota kecamatan sckitar 2 Km,

Diesa Jenetaesa mempunyai batas wilayah di sebelah utara berbatasan dengan
Kelurahan Kalabbirang, sebelah Barat berbatasan dengan desa Minasa Baji, sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Semangki, sedangkan discbelah Selatan berbalasan
dengan Desa Simbang.

Desa ini merupakan wilayah yang datar sekitar 99 %, sedangkan sekitar 1 %
bertopografi agak miring dan mempunyai ketinggian sekitar 70 meter di atas
permukaan laut,

Keadaan iklim Desa Jenctaesa pada umumnya sama dengan iklim yang ada di
Kabupaten Maros dengan temperatur udara maksimun 32°C  dan temperatur udara
minimun berkisar 24°C. Dan secara umum terdiri dari dua musim vaitu musim hujan

dan musim kemarau, dengan rata-rata curah hujan sekitar 233 mm

Luas dan Pola Penggunaan Lahan

Desa Jenetacsa memiliki luas wilayah sekitar 656,19 Ha dan dengan mengacu

pada topografi dan kondisi fistk jalannya yang terdapat di desa ini, maka dengan



berdasarkan pada luas lahap yang ada dan jenis penggunaannya dapal dikategorikan

seperti ter tera pada Tabel 1, berikut inj -

Tabel 1. Luas Lahan Menurut Penggunaannya Dalam Ha di Desa Jenetaesa.

MNao. Jemis Penggunaan Luas (Ha) Perseniase (%)
1. | Ingasi Semi Teknis 64,00 9,75
Z. | Sawah tadah Hujan 204 29 44,85
3. | Perkebunan E,Hdl.‘i 0,30
4. | Perumahan 151,20 23,10
5. | Lapangan 2,00 0,30
6. | Pekarangan 10,00 1,52
7. | Tanah daratan 132,70 20,22
Jumlah 656,19 100,00

Sumber ; Monograli Desa Jenetaesa, 1998,

Tabel | tersebut diatas menunjukkan bahwa sawah memiliki persentase yang
paling besar yaiu sekitar 44,85 % dan keseluruhan lahan yang tersedia di desa
Jenetaesa, hal im disebabkan karena merupakan daerah pertanian.

Di samping penggunaan lahan scbagai sawah juga dipergunakan untuk
perumahan bag penduduk yaitu sekitar 23,10 %, lanah daratan sekitar 20,22 %,
pekarangan 1,52 % sedangkan untuk perkebunan dan lapangan masing-masing sekitar

0,30 %. Sedangkan uniuk irigasi yang berkisar 9,75 % dengan pola semi teknis sangat



dibut
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mala pencahanan mereka dengan rata-rata panen dua kalj pertahunnya,

Penduduk

Dengan luas wilayah sekitar 656,19 Ha, desa Jenetaesa memiliki jumlah
penduduk 3.343 jiwa yang terdiri dari 1.603 jiwa laki-laki dan 1.740 jiwa perempuan.
Untuk itu Pq'.llia Tabel 2, berikut ini akan dipﬂflil:mk,ml juml:ﬂ. penduduk berdasarkan

lingkat umur,

Tabel 2. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkal Umur di Desa Jenetaesa.

No. | Klasifikasi Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Tahun)
l, 0-14 1297 38,79
2. 15 - 54 1927 57.64
3. 55 ke alas 119 3,56
Jumlah 3.343 100,00

Sumber : Monogrshi Desa Jenetaesa, 1998,

Dari Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa persentase yang paling tertinggi

berada pada tingkat umur 15 - 54 tahun yaitu  sekitar 57,64 %. Dan persentase
terendah berada pada tingkat umur 55 tahun ke atas yaire sekitar 3,56 %. Melihat |

tingkat umur yang ada, maka sekitar 1.927 jiwa angkatan kerja yang menunjukkan _‘L

bahwa rata-rala warga yang ada th Kecamatan Banlimurung ini merupakan usia yang !.

masih produktif.




Mala Pencaharian

Mata pencaharian pokok sebagian besar penduduk di dess Jenetaesa

Kecamatan Bantimurung adalah bidang pertanian yaitu pada usaha tanaman pangan,
perkebunan dan peternakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3, benkut

mni

Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Jenetaesa Usia Produktif Berdasarkan
Mata Pencabarian

No. Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Fersentase (%)

1. | Pegawai Negeri 89 4,62

2. | ABRI 9 0,47

3. | Pedapanp/Wiraswasta 150 1,78

4. | Petani 941 48,83

3. | Pertukangan 46 2,40

6. | Pensiunanan (PNS/ABRI) 40 2,10

7. | Pengangkutan 33 1,71

8. | Dan Lan-Lain 619 32,12
Jumlah 1.927 100,04

Sumber Hnnugraﬁ D::ﬁa Jenetaesa, 1998,

Dari Tabel 3, tersebut diatas menunjukkan bahwa keadaan penduduk desa

Jenetaesa sebagian besar adalah pelani yang persentasenya mencapai 48 83 % dari

keseluruhan usia produktil’ yang ada di desa ini. Sedangkan lain-lain ini disini
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dimaksudkan yaitu bermata pencaharian tidak tetap yang menduduki rangking kedua

setelah petani dengan perseniase 32 12 94,

Keadaan Peternakan

Keadaan peternakan di Desa Jenetaesa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini ;

Tabel 4. Jenis dan Jumlah Ternak Yang Ada di Desa Jenetaesa

No. Jenis Ternak Jumlah {Ekar) Perseniase (%)
. | Kerbau 102 0,24
2. | Sapi 345 0,82
3 | Kuda 15 0,04
4. Kambing g 0,10
2. | Ayam Buras 24 641 58,92
6. | Ayam ras | 5.000 35,86
7. | hik 1.690 4,04
Jumlah 41.822 104,00

Sumber - Monograli Desa Jenclacsa, 1998,

Dari Tabel 4 di atas maka popolasi ayam buras menduduki rangking tentingsi
dengan persentase 58,92%, diikuti ayam ras 3586 % dan ititk 4,04 %.  Dengan
demikian ternak unggas lebih banyak dipelibara oleh penduduk setempat dibandingkan
dengan ternak besar (kerbau, sapi dan kuda) dan kambing yang populasinya sangat

sedikit yakni masing-masing 0.24 %, 0,82 %, 0,04 % dan 0,10 %
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Sarana Pendidilcan

p - _
ada dﬂ.&ﬂl‘l‘l}"{l perilaky petan sangal dipengarubi oleh pengetahuan, kecakapan

dan sitkap mental petani i sendir, Dan salal salu indikator dasar untuk melihat
keberhasilan program pendidikan adalah tingkat kemampuan membaca dan menulis
penduduk, sebab bila suany wilayah masih cukup banyak penduduknya yang buta huruf
maka akan sulit menyerap informasi dan ilmu pengelahuan.

Di desa ini hanya ada sekolah dasar yaitu SD Inpres dan SD MNeperi yang

jumlahnya tiga buah dengan prasarany fisik berbentuk semi permanen dan permanern.

Sarana Perekonomian

Untuk menunjang terlaksananya pembangunan dalam suatu daerah maka
perekonomian yang baik perlu diusahakan, Oleh karena itu, keberadaan sarana
perekonomian akan sangal membantu masyarakat tersebut.

Di desa ini tidak memiliki pasar resmi sebagai tempat untuk memasarkan hasil-
hasil produksi penduduk setempat, hal ini memungkinkan karena dekatnya dengan
pasar kecamatan. Namun demikian kegiatan perckonomian tetap terlaksana dan
berjalan lancar disebabkan karena banyaknya warung-warung dan kios-kios yang
terbuka setiap saal yang menjual keperluan sehan-hary,

Dan lebih mendukung lagi dirasa oleh petani dengan adanya Koperasi Unit

Desa Sukamaju yang menyediakan kebutuhan bagi petani setempal dan pemasaran

hasil pertanian dan peternakan.




Sarana Komunilkas;

Dalam melakukan akiifijas manusai senantiasa berinteraksi dengan sesamanya

melaui perantara komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Untuk
sarana komunikasi secara tidak langsung diperlukan adanya Ffasilitas yang dapat
membantu terjadinya arus informasi pada masyarakat selempat.

Dengan masuknya masuknya sarana penerangan di desa ini memungkinkan
arus informasi dapat menyebar keseluryh pelosok desa karena dengan demikian
mereka dapat menikmati layangan-tayangan televisi dan informasi lewat radio. Dan
sekitar 167 buah televisi yang dimiliki secara pribadi, radio sekitar 260 buah dan
antena parabola 5 buah. Dan tak kalab pentingnya dalam menunjang arus informasi

tersebut yakni digalakkannya oleh pemeniniah program Koran Masuk Desa.

Sarang Kesehatan dan Sosial

Untuk melayani kesehatan penduduk maka disediakan satu buah posyandu

beserta satu orang bidan dan juga terdapal Uga orang dukun beranak yang siap

melayani masyarakal selempat.
Dengan  semakin  gencarmya  program Keluarga Berencana memberikan

kesadaran kepada masyarakal akan perlunya menjarangkan anak. Dari data yang

diperoleh pada tahun 1998 jumlah akseptor KB mencapai 380 orang ini berari

mengalami peningkatan dibandingkan dengan tabun sebelumnya yang hanya berjumlah
290 orang.
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Untuk Mmenunjang terlaksananya kegiatan keagamaan di desa Jenetaesa maka

didirikan lima buah mesjid dan dua buah mushallah yang tersebar di dua dusun dan

sekilar ':}975 Yo Pﬁﬂdl-l'lilldklljfﬂ_ adalah hﬂrag.l'll'l'lﬂ Islam dai mﬁblhﬂ}"ﬂ h'ﬂmgﬂlna Krisien

Prolestan,
Dengan adanya sarana peribadatan tersebut memungkinkan pembinaan
keagamaan dapat terlaksanan dengan baik, juga informasi dapat dengan cepat tersebar

karena bag masyarakat pedesaan mesjid merupakan tempal yang sangat efektif untuk

mengumpulkan masyakat desa,

Sarana Transporiasi

Desa Jenetaesa merupakan daerah yang mudah dikenali dan mudah dijangkau,
karena letaknya yang hanya kurang lebib 100 meter dari obyek wisata Bantimurung
dan merupakan jalan poros propinsi dengan akufitas lalu lintas keseluruhan melalui
jalan darat,

Karena letaknya yang sangal strategis tersebut sehingga hampir keseluruhan

jalanannya beraspal. Dengan jembatan keseluruhan bequmlah sembilan buah yang

terdiri dari jembatan gantung, beton dan kayu.

Untuk memperlancar arus perhubungan antara daerah setempal dengan daerah

sekitarnya maka ada berbagai jenis angkutan lokal tersedia di daerah tersebut yailu

berupa rm:;hil anghulan umum 5 buah, mobil penumpang umum 25 buah, sepeda motor

19 buah dan becak 5 buah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Responden

a. Program Bimas

Bimbingan Massal atau yang disingkat Bimas, merupakan sistem penyuluhan
perianian secara massal dan berencana yang l:E:!'lLIJ:I.IH.rI untuk meningkatkan produksi
pertanian sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani pada khususnya dan
masyarakal pada umumnya (Hadisapoetra, 1970),

Bimbingan Massal (BIMAS) sebagai sualu sistem koordinasi peyelenpparaan
intensifikasi perlanian mempunyai perananpenting didalam kerangka pemnbangunan
pertanian untuk mencapai pertnaaian tangguh (Anonim, 1997),

Program Bimas Ayam adalah sualu program yang dilaksanakan oleh
pemerintah yaitu berupa pemberian bantuan ayam buras kepada kelompok tani Parang
Tinggia, Program im dilakukan dengan membenkan bantuan ayam buras sebanyak
250 ekor dimana terdiri dan 28 ekor jantan dan 222 ekor betina yang dibagi-bagikan
kepada masing-masing anggolanya antara 8 - 9 ckor per orang, dengan perincian
setiap anggota yang menerima 8 ekor ayam akan mendapal | ekor jantan dan 7 ekor
betina sedangkan yang mendapatkan 9 ekor akan mendapatkan | ekor jantan dan B
ckor betina Di mana diharapkan dengan adanya bantuan i dapal memberikan

tambahan pendapatan bags pelernak,  Dengan sistem pengembalian sesuai dengan




bant ' iberi :
ntuan yang diberikan kepada masing-masing anggota kelompok tani.  Adapun

pengembalian dari bantuan in; adalah 17 bulan (1 tahun 5 bulan), dimana bantuan

lersebut nantinya akan diberikan kepada kelompok tani lainnya.

b. Keadaan Kelompok Tani Ternal Parang Tinggia

Kelompok Tani Ternak Parang Tinggia merupakan salah satu organisasi non
formal yang ada di Desa Jenctaess. Di mana pada awalnya kelompok ing
beranggrotakan petani penggarap sawah dan kebun yang terbentuk pada tahun 1982,
Dimana disamping scbagai petani para anggota juga mempunyai pelernakan ayam
buras yang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan. Kemudian pada tahun 1990
dengan melihat perkembangan yang terjadi pada usaha petani yang juga memiliki usaha
lernak ayam buras yang cukup potensial memberikan kesadaran kepada anpgotanya
unluk membentuk sualy kelompok usaha temak yang diprakarsai oleh Bapak
Kamaruddin Dg. Wata. Awal pembentukan kelompok ini ada yang pro dan kontra
dari masyarakat, namun pada akhirnya warga menyetujui terbentuknya kelompok Tani
Parang Tinggia. Kemudian pada tahun 1992 -1993 kelompok tani temak ini mendapat

bantuan ayam buras sebanyak 250 ekor dan Bimas melalui program Bimas Ayam.
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b. Karakierisiik Responden
I Umur Responden
Umur merupakan salah saty faktor utama yang mempengaruhi efisiensi belajar,
karena akan berpengaryh terhadap minatnya terhadap macam pekerjaan lertentu
sehingga umur seseorang Juga akan berpengarub terhadap motivasi uniuk belajar
(Mardikamto, 1993),
Untuk mengetabui lebih lanjut mengenai klasifikasi wmur dapat dilihat pada

Tabel 5, berikut ini -

Tabel 5. Jumlah Responden Berdasarkan Klasifikasi Tingkat Umaur,

No. Ragam {umur) Jumlah Persentase (%)
1. 21 =31 9 322
2. 32 — 43 16 57.1
3, 44 ke alas 3 107
Jumlah 28 104,00

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 1998,

Dari Tabel 5 di mas memperhhaikan bahwa umur 32 - 43 tahun memiliki

tingkal perseniase yang paling linggi yaitu 57,1 5%, kemudian disusul usia 21 - 31

tahun sekitar 32,2 % dan usia ta dengan ragam umur di atas 44 tahun sekitar 10,7 %.

Namun jika dikaitkan dengan usia produktil yaitu sekitar 15 - 54 tahun maka

keseluruhan responden lermasuk dalam usia produktl tersebut.  Sebapaimana
CEElU

d Kartosapoetra (1993) bahwa umur semakin tua (di atas 50 tahun), biasanya
pendapal Ka
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aKan  semakin lamhbay mengadopsi  inovasi dan cenderung  hanya melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang sudah hiasa diterapkan oleh warga masyarakat setempat

2. ﬂngkal Pﬂndidikun R-Eﬁpﬂmll:"

Tingkat pendidikan sasaran penyuluhan (petani) akan sangat menentukan

tingkal penerimaan inovasi seria berpengaruh terhadap keinovatifan.  Tingkat
pendidikan yang telah dimiliki seseorang juga mempengaruhi tentang pemahaaaman
suatu pengetahuan (Mardikanto, 1993). Dan untuk lebih jelasmya tentang tingkal
pendidikan responden dapar dilihat pada Tabel 6 berkut ini :

Tabel 6. Distribusi Tingkat Pendidikan Responden,

No. | Pendidikan Jumlah {Orang) Persentase (%)

1. SD 21 75,0

2. SLTP 5 17,8

3, SLTA 2 72
Jumlah 28 100,00

Sumber ; Data primer setelah Diolah, 1998,

Berdasarkan Tabel 6 diatas, terhbal bahwa tingkat pendidikan sekolah dasar
memiliki persentase yang paling tinggi yailu sekitar 75 % . Kemudian menyusul
tingkat SLTP sebanyak 5 orang dan tingkat SLTA seanyak 2 orang,

Melihat kenyataan ini bahwa tingkat pendidikan responden adalah kebanyakan

kategori rendah, maka kemungkinan dalam proses penerimaan inovasi akan lambat,




dengan demik; G ; :
4 A untik mengimbangi hal tersebut, pendidikan diluar sekolah sangat

berperan penting seper; yang dilaksanakan oleh kelompok tani temak Parang Tinggia

isalnya deng; nwikul; :
misalnya dengan mengikyi; berbagai kurusus atay pelatihan-pelatinan atau mengikuti

berbagal ~nies ,
erbagal penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh para penyuluh pertanian dan

peternakan, di mana dengan kegiatan-kegintan tersebut diharapkan lerjadi perubahan

erhadap penlaku dan pensmbatian pengetahuan,

3. Skala Usaha Ayam Buras

Semakin kecil unit usaha tani yang dikelola akan mempengarubi pendapatan

yang ditenmanys (Mardikamio, 1993). Keseluruhan responden yang ada mempunyai
pekerjaan pokok schagai petani penggarap sawah dan kebun di samping sebagai
peternak, responden yang ada memiliki beberapa ekor ayam buras, pada saat penclitian
wn chlaksanakan jumlah ayam buras yang diniliki oleh responden selurubnya berjumlah
1.344 ckor. Uniuk mengetahui dapat dilibat pada Lampiran 4.
4 Jumlah Anggota Keluarga

Jumibal anggota keluarga jupa mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterima
oleh peternak.  Semakin banyak anggota keluarga dalam suatu keluarga tam akan

semakin banyak pula kebutuhan yang harus dipenuhinya (Kariasapoetra, 1993).

Adapun sumber tenaga kerja yany diperlukan oleh sebuah peternakan dalam

skala kecil hanya mempergunakan tenig kerja keluarga (Macdikamio, 1993). - Jumlah

responden memiliki jumlah yang bervariasi, untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada

Tabel 7 berikut i |
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Fabel 7. Jumiagh Anppola KEJI_.IIII‘g.'I Responden

— _‘_‘—i—\_,—\_. i
M, Ban "
nyakinys Angroig Jumlah Persentase (%)
| {Orang) (Orang)
3 o _‘I. 'g' 31:]
2
1 5 15 53,5
3 j

“ q 14,2

Jumlah 28 100.00

Sumber : Data Primer Setelah Dholah, 1998,

Pada '|‘é'|.|2'!ll'_'|. 7 dﬂi‘.hil! Iilililml h-i.l.llw_ﬂ 3dmgjm-| besar I'ES.]'HII'II'_II:I'I {53,5 %} memiliki

angeota keluargs 4 - 5 orang,

Analisa Pendapatan Ayam Buras

[. Penerimann

Pencnmaan usaha tam yaibo hasil perkalian anlara produksi yang diperoleh
dengan harga jual (Sockartawi, 1995),

Adapun penerimaan yang dilerima oleh responden yang tergabung dalam
anpgota kelompok tani ternak Parang Tinggia adalah berupa ayam hidup, telur dan

fses, Hal ini sesuai dengan pendapal Rasyal (1994) mengemukakan bahwa suatu

p:‘:fernﬂl-:an ayam kampung akan n‘mng!msilkun telur dan daging schagni hasil ulama

dan hasil sampingan berupa Linja ayam. Apabila semua hasil ity dijual, maka petermak

akan memperoleh sejumiah uang, yaiu total hasil dikalikan dengan harga jualnya,

hasil penjualan kolor Aalau Pencrimaan.

hasilnya dinamakan

3"1

T R
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Tabel 8. Penerimaan, Big
z « Biaya Tetap, gj .
RIC Ratio Anggota Kelomaor 2"/ 3bel, Pendapatan dan

pok Tani Parang Tinggia (1 thn}

T o i ey S
I =:.EF:iLL; ;E._:"t._ e " F!_ pi i :‘.l-_:,: 2 ‘ T e R — R—
A B L ey e O
2 T162664 175000 33; ;15 :g
i 1:;::3:: 150000 3303804 1330020 1.3
5 st 165000 9600272 3938308 1.4
. ol 150000 5656187 1510489 1.2
5 160000 5863440 2766016 1.4
BTBETREI 170000 4884684 1735099 1.3
& 13905046 170000 1001206 722977 1-3l
9 3963912 130000 1896364 1927547 1.9
10 7082089 190000 5676050 1216039 1.2
" 15251668 140000 12609901 2801767 1.1
12 5381302 180000 5200332 970 1
13 3518653 155000{ 2709743 653910 1.2
14 2126961 160000 1792465 174496 1.08
15 4096824 120000 3201647 TI8177 1.2
16 5059338 155000 2198367 1704971 1.5
17 J416853 170000 1889853 JaFono 141
18 5308456 145000 4279205 BE4251 1.1
19 2485965 140000 1940412 405553 1.1
20 4980097 165000 424401 sl 571082 1.1
21 6942358 160000 5001310 1340040 1.2
22 4325392 130000 4009681 731747 1.2
23 3065730 180000 3013585 134645 1
24 7176011 165000 BOSTES3 151918 1.02
25 2438888 155000 J186691 52697 1.02
26 3796796 140000 2851599 805187 1.26
97 9363001 170000 B03BT40 1154261 1.4
28 4016246 A4 30000 Jg5513 3125 1
[Foui 359620890 4330000] 135595164 36005578 33.92
|Rata-rata §200746.393] 154642.857]  484268.429 12859135 1.2|
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Berdasarkan T, '
1]} Ib‘tl B nlm'l'l.lnll..ll"-kﬂll hﬂ.l'l“'?l. P’E‘Tll'-lllﬂ'lﬂﬂll aleh rcﬁpﬂl'ldﬂ" ﬂﬂlm
satu tahun rata-rag .
d HIL H.Eﬂﬂ.?“lﬂj"-}l jlll'l'ﬂ.’-.'l.h tersebg IJ::F&SHJ dari p::nurinmaﬂ yang

diterima dengan rata-raia  penorimaan yokni (aiur Rp, 3.049.908,929 ayam

Kp. 4 54{5’_.5?3,9?‘-] dan

leses Rp. 601,258,892, Penerinmpan tersebut berkisar antara

06 [ - ey
Rp. 2126961 - untuk PERCnmMann yang terendah sedangkan untuk  penerimaan

tertinggi yakm Rp. 13.905.046,-, Uniuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran &

2. Biaya Produbsi

Biaya adalah korbanan yang dicurahkan dalam proses produksi yang semula
hisik kemudian diberikan rupiah (Soekartawi, 1995),

Biaya yang dikeluarkan oleh responden dalam melakukan usaba peternakan
ayam buras ada dua macam yalu biaya tetap yang dikeluarkan sebelum memulai usaha
yakni berupa lanah, kandang seria peralalannya dan biaya vanabel yang dipergunakan
pada samt memulai usaha sampa pada saal panen Gba, sebagmmana dikemukakan
Soekartawi {1995), bahwa biaya usaha dikelompokkan ke dalam dua jenis yailu biaya
letap dan biaya variabel Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap alau biaya yang
tdak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh contohnya biaya
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya

kandang, biaya peralatan,

dipengaruhi oleh produksi.  Hal ini sesuai dengan Rasyal (1994), bahwa biaya

roduksi pada peternakan ayim kampung dapal kita bagi dalomm biaya. tetap dan biays
B Lik sl

s arus dibayar secara tetap baik ada atau
: : unakan biaya yang harus
variabel.  Biaya telap merupd

T




tidak ada !]rl.‘ﬂ.ll_lkﬁi, Iﬂi,'-ialn}-n biaya PERyusUILan gl
: sutan ala

-alat. Biaya varisbel tergantung

i jumlah ay; i ,
dari ju ayam  kampung yang dipelbara.  Dalam produksi peternakan ayam

ampung, kom T, -
WA ponen biaya variabel ini antara Jain biaya untuk makanan, biaya

keschatan

Rp. 134.6424. Untuk biaya tctap terdin dar biaya penyusutan kandang, biaya
penyusutan peralatan dan sewa tanab,  Untuk lebih jelasnya dapal dilihal pada
Lampiran 5. Sedangkan biaya variabel yvang ada terdin dari biaya pakan, biaya vaksin,
biaya obat-obman, dan biaya tenapa kerja.

Berdasarkan Tabel 8 maka diketahui bahwa biaya vanabel yang dikeluarkan
oleh angpota kelompok tani Parang Tinggia sclama satu tabun adalah berkisar
Rp. 1.792.465,- sampai dengan Rp. 12.609.901,-. Dengan rata-rata pengeluaran biaya

variabel Rp. 448426843 Untuk mengctahoi lebih jelas dapat dilihat pada
Lampiran &.

3. Pendapatan

Dalam melaksanakan suatu usaha ada tujuan yang ingin dicapai salah satunya

adalah pendapatan yang, schesar-besarnyd scbagainuana diketahui bahwa pemeliharaan
ah per _

ayam buras oleh masyarakal (erbagi dalam dua golongan, yakni ada yang bertujuan
i

k leh pendapatan yang berorientasi profit, dan ada yang beriujuan untuk
wluk mempero : ;

f Semkt
menyalurkan hobr atay sekedar untuk kesenanga

ta. Pola pemeliharaan ayam




buras untuk  meningkatkag Pendapatan pejermgk
Ernak,

- dimana perhilungan  ekonomis
mengenai biaya sanpaq diperhatikap dengan cerm, i
al,

Adapun usaba  peter
p i PE—ELﬁM-kHI'I ﬂfﬂm hlllm '&la“g dilakﬂﬂ.l'li-lkan oleh aﬂﬂgﬂlﬂ

kelompok tani Parang Tinggia adatal, Usaha yang bertijuan uniuk ingkatk
uk memngkatkan

pendapatan dan kesejahicraan peternak besera keloarganya.  Usaba ayam buras

dilakukan karena ayam buras tidak perly dipelibara sebagnimana layuknys ayam ras.

¥ y = .
FEH{EHPELH\H adulah stluruh liasil PENCrimaan yang diterima olch pl.}lﬂ:l'ﬂﬂk

setelah dikurangi dengan seluruh biaya-biaya. Hal ini sesuai pendapat Rasyal (1996),

bahwa bila penenmaan dikurang dengan biaya produksi maka hasilnya dinamakan
pﬁnrl:-:p-alaﬁ. Hal ini senada pula dengan yany dikemukakan oleh Cahyono {1995),
bahwa pendapatan bersih (keuntungan) usaha tani yaitu jumlah penerimaan usaha tani
dikurang dengan biaya menghasilkan atau  keseluruban jumlah korbanan  atau

merupakan selisih antara harga produk di tingkat petani dengan harpga pokok dikaikan

dengan jumlah usaha tani,

Adapun pendapatan yang diperolch anggota kelompok. tant ek - Farpog

Tingigin antara Rp. 970;- sampai dengan Rp. 3.938.308,-. Dari Tabel & dapat diketabu

alah
ik s pendapatan peternak selama  sau tahun adala

Rp. 12850135 Untuk mengetahui lebih lengkap dapal  dilihal  pada

Lampiran 9.
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Untuk mengetahui lebih jelas MEnEenaj

jermak Purang Tinggia Desa Jenetaesa Keeamalan

dapal dilibat pada Lampiran 6.

RIC Ralio tiap anggota kelompok tani

Bantimurung, Kabupaten Maros
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KESIMPULAN DAN SARAN

B esitm pulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diarik i s

herikul

« Tingkal pendapatan angeola Kelompok Tani parang Tinggia yang mendapal
hantuan Bumas Ayam sclama satu tahun rata-rata Rp. 1.285.913,5 per tahun.

e Program pemerintah kepada kelompok Tani Parang Tinggia melalui bantuan Bimas
Ayam dapat memberikan keuntungan bag peternak dan layak untuk ditanjutkan

(RJC Ratio rala-rala 1,2).

Saran
Melihat hasil yang telah diperoleh pada anggota kelompok tami temak Parang

Tinggpia, maka penulis menyarankan 4gar supaya ;

s Dalam rangka upaya pemerintah uniuk mengentaskan kemiskinan khususnya bagt

kalangan petani pelernuk agar dalam melaksanakan program-program pemeriniah

L x . s Tinggi il

PEI‘I.i Himas Ayam tidak hanya periagu padﬂ kt|-ﬂnl|:luk tani Parang Fingin sij
' kat lainnya.

letap d-lﬂnjurkan Auar dilak sanakan kcp.uda kclﬂnipﬂk (ary alay mMasyira y
am

y tetah diperoleh sebatknya  anggola

2 151 dl
*  LUniuk menmgkm_k:m keuniungan ¥

agia tidak hary berpedoman pada pengetahuan

kelompok tani 1emak parang 110




iradisional saja, sebaiknya dapat
berhasil serla tetap meminta Pelunjuk dari para

disediakan oleh pemerintah,

MEnELNjunge| kelompok tani lannya yang lebih

penyuluh peternakan yang

40!
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IDENTITAS RESPONDEN

W de b b —

Momor Responden
Jenis kelamin
Umur

Alamal
Pekerjaan

B Pokok

B sampingian
Pendidikan

B Formal

B [nlormal
Jumlah Angg. Kel,

KUESIONER

KEPEMILIKAN TERNAK

. Skala Usaha
. l.ama usaha

b —

Masa Produks:
Lama Produksi
Akhir Produksi

1. BIAYA
|. Biaya Pemeliharaan

B pakan

m obat
W vilamin

Awal Pemeliharaan

.-=a__

2. Gaji Tenaga ke rja

3. Kandang @ Rp-

4 Peralatan
W sckop...-o-

Rp

1%

cvivacedari, @
han. @....-..
thari (@




IV, OUTPUT
1. Jumlah produks: |, oo Athadblnimghr,
m Telur
B Avyvan hidup
B leses
Penerimaan -
W Telur ...
| Ayam Hidup ..
W [cses

(B




Lampiran &

Dega Wlinagabaji

Peta Lokasi Wilayah Desa Jenetaesa, Kecamatan
Bantimurung, Kabupaten Maros.

1115'4 maREg R




Lampiran 3.

1

f kL SLTA Sekretaris
q 29 SLTP Be

ndahara

4 33 3D Wi.Bend

5 o it A ahara
; & o nggota
7 47 5D At
E : 4% Anggota
5 1 s Anggota

Anggota

10 21 SLTA Anggota
" 32 sD Anggota
12 29 SLTP Anggota
13 15 5D Anggota
& a a0 Anggota
i 32 S0 Anggota
o 24 sD Anggota
= £ SO Anggota
5 12 SLTP Anggota
4 i sn Anggota
3 30 sn Anggota
21 i iE pokos
e o sp Anggota
23 27 i e
a4 42 S0 At
ke = 50 Anggota
% it &0 Anggota
27 37 30 pracads
7 5 SLTP Anggoia

ldentitas Responden




i . Skala Kepemilika
mpiran 4. 3 P N Ayam Buras A
L4 Kelompok Tani Parang Tin nggota

ggia,

et B L R e | e e ———
1 37 74 T '"--*'-4
Zz 4 12 33 i
3 ] [ 23 32
4 19 42 28 25
<] 10 [ 16 e
T 5 15 15 5K
8 21 26 12 &1
9 14 B 5 27
10 8 23 26 57
1 & AR 75 11
12 13 7 25 45
13 9 3 17 49
14 3 7 8 18
15 L] B 15 33
16 5 Fl | 11 F1i]
17 B 14 2 24
18 12 9 20 41
19 7 a 11’ |
20 21 5 25 51
1 13 0 21 54
22 8 16 13 !-i
23 12 4 8 :5
24 q a5 1 i
25 5 ] 5 H
6 [ 15 L] . a0
el ] ik T ]
i; 6 13 16 35
15 21 48
|Rata-rata 1




_ampiran 5. Biaya Tetap Anggota Kalg

1 Tahumn,

mpok Tani Parang Tinggia selama

T Resy peny, Kandang [Rp} Py
1 100000

2 100000 :mﬂ
i Ta:ungﬁ 10000| 40000 150000
10000 70000 165000

5 70000 o 1
90000 70000 m:mul
§ 20000 50000 160000
7 90000 P i ey
8 40000 ke iyt 70000]
2 20 10000 50000 130000
10 100000 20000 70000 190000
1 80000 15000 45000 140000
12 100000 10000/ 70000 180000
13 90000 10000 55000 155000
14 100000 15000 50000 160000
15 70000 15000 35000 120000
16 80000 10000 65000 155000
17 90000 15000 65000/ 170000
18 75000 20000 50000 145000
18 70000 20000 50000 140000
20 80000 20000 55000 165000
1 90000 10000 70000 160000
22 20000 15000 35000 130000
23 100000 10000 70000 180000
24 100000 10000 55000 165000
25 £0000 20000 55000 wsmn’
26 70000 20000 50000 uun:m;

50000 15000/ 65000 17000
= 80000 15000 35000 130000}
= 400000 410000 1585000 4330000}
— - 1464285714 56607.14286 154642857
[Rata-rata 85714.28571 :




: . Biaya Variab
L:mpqral'l [ ¥ 1abel Anggo
selama 1 Tahun, 990la Kelompok Tani Parang Tinggia

°E,

A el ol

3108370 {66115 Yarlabal (Bpka

2 3210315 i:;‘;‘; fg”‘:'““ 6054070
3| 2369504 15210 i 4558500
s 7011072 el (O 3303804
5 4165007 et (R s 9600272
6 4045760 30680 1652000 msuml ety
7 3518414 23270 125 O], A
B 7196180 48880 zﬁaigm U] | Absdens
g 1015629 iy TEHEE 135000| 10012089
© 4103705 e in J 0 100000 1808264
25 nfhidlis 45500 100000| 5676050
4 : 50345 3195500| 185000 12609901
13 2‘1-319 335? 20475 1102504 165000 5200332
28 12415 saasonl 135000 2700743
14 1208275 B190 441000 135000] 1792465
15 2288827 14820 THBO0D 100000 3201647
16 2014777 18580 1001000 165000 2108387
17 2043983 12870 BGI000 100000] 2880853
18 I0RIVES 19240 1036000 140000| 4279205
19 1302747 9165 493500 135000] 1940412
20 3092990 18525 aa7500| 135000| 4244015
21 3812095 26715 997500 1850000 5001310
22 2454351 166830 1438500 100000| 4009681
23 1044385 11700 892500 165000 3013585
24 5266008 J6585 830000 135000 6057593
25 1611215 go7e| 1431500 135000 3186681
26 1035864 14235 766500 1250000 2851509
27 5OR1555 15685 1621500 jo0000| BO3BTAD
78 2913781 15340 2000 joooool 38551
Total 96295078 “oasso|  3s010sop|  3635000)1385957154
Rata.rata | 3439109.929) 233378.071 1250375) 133456.428 484268 43




ampiran 7. Jumlah Produksi yang dihasilkan selama 1 tan
L

: :
2 2781
5 1818 349 ; 20381.6
234
4 5708 580 13665
5 2916 J4TAR
372
19009 .2
6 3214 pr
F2396 4
7 3250 358
18293.8
8 6645 752
15682.4
9 1975 249 10391.55
10 3424
413 19596.85
i B465 813 41655.625
12 2793 315 14946.75
13 1507 191 9062.95
14 1032 126 59787
15 1851 228 1150.8
16 2533 286 14614.6
17 1540 198 9196.1
18 7546 296 140452
19 1161 141 §690.45
20 2423 285 13523.25
2 3384 411 19501.15
22 2158 255 12099.75)
23 1565 180 8541
24 3648 409 19407.05]
25 1156 136 6849.6
26 1823 M9 10391.55
27 AB16 L L] 26060.05
Total 84335 10003
Rata-Rata 3011 357




ump“aﬂ g,

Pendapatan Anggota Kelo
Selama 1 Tahun,

'I-HI-TTEE'B

MPok Tani Parang Tinggia

1 YT RIC.
2 7162664 TR
5167500 1985166

4 13698580 a7 020 1.3
60272 3938308 1.4
1510485 1.2
: STERA 6023440 2766016 1.4
T ki 5054684 1735099 13
g 13905046 10182069 3722977 1.3
9 3853812 2026365 1927547 1.9
10 7082089 5866050 1216039 1.2
1 15251668 1249901 2501767 14
12 5381302 5380332 870 1
13 1518653 2864743 653910 1.2
14 2126961 1952465 174496 1.08
15 4096824 3321647 775177 1.2
16 5059338 3354367 1704971 1.5
17 1416853 3019853 397000 11
18 5108456 4424205 884251 1.1
19 2485965 2080412 405553 1.1
20 4980097 4409015 571082 1.1
21 6042358 5602310 1340040 1.2
22 4325392 1593645 731747 1.2
23 3065730 2631085 134645 1
24 7176011 7074093 151918 1.02
25 24388688 2386191 52697 1,02
96 1796796 24991588 B05197 1.26
27 9363001 8208740 1154261 1.4
28 4016246 3985121 31125 1
3.92
Total 229620899 139925164 :=.Enn55:u 3 ”
Ratarata B200746.393 4997327.286 1286913.5] .




i (0. Pevhilungan Aynm Buras
e I

s

at i;lrlhll'l

or betint

gan 1

gn frertanial

I peting = 7 budir telur

= 245 bulir

g x 245 b= 196 butir dijual/konsumsi
gy 245 b= 49 bulir ditetuskom

pra 0% = 34 Wi daya fedas

bre 30 % = 15 btr tidak menetus
Jorx TO %= 24 doc sampai dewnsa
foc x 30 %= 10 elcor mati
asan 11
skor

5 ¢leor janlan

19 eloor heting
der x 7 b= 133 butir
% jualkonsumsi = 106 butic
% menelas = 27 butir
% Daya Teias = 19 hutir Menclas
% Muortalitas = § butir tidak meneins
% sampai dewasa= 13 chor
INERIMAAN
Telur 196 x 12 hulan = 2352 butir

133 % S bulan= 530 bullr

Jumlduh = 7882 bulir

2882 butir x Rp 500 = Rp 1441000,

Aynm = 37 chor

2Mx 12hin = 188 clunt’




B . T R,

Lampiran 10, Perhitungan Ayom Buras
|1l.*..~.'pumhm 1
Drewasn
2 elior jantan
3% choor beting
Tetasan |
Bulan Pertama
35 eltor beling = 7 hiir Leluy
= 245 bulir
S0 % x 245 b= 196 bulir dijunl/honswmsi
20 % x 245 hir= 49 buiir ditetaskan
A9 btr x TO %% = 34 Btr daya tetas
49 hir x 30 %= 15 btr lidak menetas
34 doc x 70 %= 24 doc sampai dewasa
34 doc x 30 %= 10 elior mati
Tetasan 11
4 elor = 5 ¢lior janlan
= 19 el hetinn
19 ekor x 7 e = 133 bulir
80 % jualleonsumsi = 106 butir
2 %% menetas = 27 butir
70 % Daya Telas = 19 baolir Menelas
30 9% Mortalitas = 8 buthr tidak menetas
0 % sumpai dewasa= L3 eloor
PENERIMAAN
«  Telur 196 x 12 bulan = 2352 butir
133 x5 bulan= 530 bulir
-Illlﬂl-ilh 2882 hutir
2982 butir x Kp 500 = Rp 1441000

+ Ayam = 37 el

24 x 12 hn 258 chaw




Jumlah = 325 ehor x Rp 15.000,-
= Rp 4.875.000,-

s TFeses 324 elior x 365 hand x 0,16 kg

= 18,980 kg x Rp 4U0.-
= Rp 739200~

Prencrimann sehiuhnya = Rp 14.077.669,-

PAKAN
37 Ehor

1 prfeloorhar

Jml pakainand (100 x 37 el 1000 by

Jund padoan Bln 130 b x 3.7 kg

Jml pakan sd 12 binx 111 kg
Jumllnh

Hasil Tetasin 1 (= 3 bulwn )

DO 60 grfelorari

Jml pakan(24 x 60} 1000 g

Jinl Palian Bin T (30 hr x 2.04)

=3,Thg
=111 kg

= 1332 kg
= 1443 Kg

= T U4 kp
= 61,2ke

11 (0,15x61,2)+61,2/1000x24x30 = 50,67 kg

1 {I},leSIi,ﬁ?]-ﬁ-Sl},ﬁ? b

Jumlah
[ara Jumlinh
Tetasan 11 Jumlah
Total Pakan  Rp. 5. 108.370,--
VAKSIN .

= Rp tiS,-.-‘nhu.r x. 780 eloor
= Rp 50.700,-
OBAT
= Rp. 3.500,- x 78 chuor
= Rp 2.730.000,-

= 58,27 by
a 170,14 kg x Rp 350,

= Rp 93.577-

= Rp. 1 300.147.-
— Rp 116.264,-




TENAGA KERIA
365 hari & 0,5 jom/hard # jam

= 22 i x Rp 7.500,-Mmi/§ jun
= Ry 165.000,-

| Dy yariubel Rp 6054070,
Ryp 190000,

Bp 14 T7.669.-
E5H -

Tota
Total Blayn Tetap
FENEIHMF‘H‘LH

TOTALBIAYA  Rp 1694
Wp 3383010~

1.3

i"I'ZN':]I.l‘\.I-‘.l'm'I';‘i.N
R RA ric




RIWAVAT HIDUP

Penulis bernama S1. Wahidah anak ke 5 (lima) dari B (delupan) bersaudara
[(ilahirkan di Ujung Pandang pada hari Jumal 30 MNovember 1973 dari Ayah
1. Abbas Kasim dan [bu H. Halimah

penulis tamat dari Sckolah Dasar tahun 198G pada SD Meger Komplek Inan
Ujung, Pandang, lamal gekolah Menengah  Perlama pada tahun 1989 pada
gMP Negeri 5 Ujung Pandang, tamat dari Sckolah Menengah Alas pada tahun 1992
pada SMA Muh. 3 Ujung Pandang. Dan terdaflar scbagai Mahasiswi Jurusan Sosial
Fkonomi Peternakan Fukultas Pelermakan Universitas Hasanuddin tabun 1993,

Penulis akiis sehagal penguus himpunan mahasiswa sosial ckonomi peternakan
(HIMSENA) tahun 1994 - 1905 dan lahun 1995 — 1996 serla peEngurus Senal
Mahasiswa Fakullas Peternakan tahun 1994 = 1995 dan 1995 — 1996, Juga sehaps

panitia Seminas asional Agribisnis Kawasin Indonesia Tinur pada tahun 1995,




